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Abstrak

Bencana alam adalah sesuatu vang tidak dapat di hindari. Dampak dari
bencana alam diantaranya dapal merusak berbagai fusilitas yang ada. Kotu
Padang vang merupakan ibukota Propinsi Sumatera Barar adalah salah satu
daerah  rawan bencana alam gempa dan tsunami.  Sebelum  dilakukan
rekonficurasi pada jaringan distribusi maka daya yang dapat disalurkan jika
terjadi hencana tsunami adalah 36800 kVA (zona merah [ rusak) dan 27335 kVA
(zona merah I & Il rusak). Kemudian dilakikan penambahan PTS/LES baru untuk
memaksimalkan pemulihan jaringan listrik Kota Padang Rayon Belanti puada
daerah JI Juanda, JI. Batang Tarusan, JI. Mangunsarkoro, JI. Sudirman, J.
Veteran Ktr  Singgalang.  dan JI Sisingamangaraja.  Setelah  dilakukan
rekonfigurasi, dava yang dapat disalurkan meningkat menjadi 48230 k1’4 (zona
merah 1 rusak) dan 35780 kVA (zona merah [ & I rusak). Sehingga terjadi
peningkatan penvaluran dava sekitar 13,5% dan 11 +4%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sepuluh tahun terakhir ini, masalah listrik menjadi polemik vang
berkepanjangan dan telah memunculkan multi implikasi yang sangat kompleks di
berbagai aspek kehidupan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa listrik telah
menjadi bagian yang sanpat penting bagi umat manusia. Oleh karena itu nidak
berlebihan jika listrik dikatakan sebagai salah satu kebutuhan utama bagi
penunjang dan pemenuhan kebutuhan manusia [1].

Suatu sistem tenaga listrik terdiri dari tiga bagian utama yailu: pusat
pembangkit listrik, saluran transmisi dan sistem distribusi [2]. Jaringan distribusi
mempunyal peranan yang sangat penting dalam suatu sistem tenaga listrik,
Jaringan distribusi berfungsi menyalurkan tenaga listrik dari gardu-gardu induk ke
pusal-pusat beban. Penyaluran tenaga listrik tersebut menggunakan sistem radial
dengan saluran distribusi yang panjang.

Dalam penyalurannya, sistem distribusi sering mengalami gangguan,
Gangguan pada sistem distribusi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitui[3]
ganpggeuan yang bersifat temporer atau gangguan yang dapat hilang dengan
sendirinva dan gangguan vang bersifat permanen vaitu gangguun yang
memerlukan tindakan perbaikan. Sumber gangguan pada sistem distribusi dapat
berasal dari internal dan eksternal, Gangguan internal dapat disebabkan oleh
pelepasan PMT (Pemutus Tenaga) dan akibat penuaan. Sedangkan gangguan

cksternal antara lain disebabkan oleh petir. manusia, hewan. dan bencana alam.



Bencana alam merupakan sesuatu yang tidak dapat kita hindari. |.etak
geoprafis dan kondisi geologis menyebabkan Indonesia menjadi salah satu negara
vang berpotensi sekaligus rawan bencana seperti banjir, tanah longsor. badai,
letusan gunung berapi, gempa bumi, dan tsunami. Salah satu beneana yang sangal
ditakutkan karena dampaknya vang sangat besar terhadap aspek kehidupan adalah
tsunami. Sumatera Barat merupakan salah satu daerah rawan bencana tsunami di
Indonesia selain Propinsi Nangroe Aceh Darussalam. Belajar dari pengalaman
Aceh yang ditimpa bencana tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 lalu, maka
Sumatera Barat perlu mempersiapkan penanggulangan terhadap bencana tsunami.
Dampak dari bencana tsunami ini dapat merusak berbugai fasilitas umuim seperti
jalan raya, bangunan, sarana telekomunikasi, dan jaringan listrik. Rusaknva
jaringan distribusi listrik akibat bencana ini perlu mendapat perhatian khusus
sehingea dapat dilakukan pemulihan jaringan listrik dengan cepat.

Kota Padang sebagai kota yang rawan terhadap bencana gempa dan
tsunami perlu waspada dan cepat tanggap dalam menyikapi bencana tsunami ini.
Oleh karena itu, kerusakan pada jaringan listrik akibat bencana di Kota Padang
perlu mendapat perhatian khusus. schingga dapat dilakukan pemulihan jaringan
listrik dengan cepat. Pada penclitian ini penulis' mencoba untuk membual
perencanaan  rekonfigurasi  jaringan  distribusi  tenmaga  listrik  dengan
memperhitungkan bencana tsunami. Schingga dalam tugas akhir ini diambillah

judul "Studi Perencanaan Rekonfigurasi Jaringan Distribusi Kota Padang

Berbasis Peta Rawan Tsunami™,




BAB YV
PENUTLP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisa vang dilakukan dalam Tugas AKhir ini,

maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum dilakukan rekonfigurasi maka daya vang dapat disalurkan jika
terjadi bencana adalah 36800 kVA (zona merah | rusak) dan 27355 kVA
{zona merah 1 & 11 rusak).

2. Setelah dilakukan rekonfigurasi maka dava vang dapat disalurkan
meningkat menjadi 48230 kVA (zona merah | rusak) dan 35780 kVA
(zona merah | & 11 rusak). Sehingga terjadi peningkatan penyaluran daya
sekitar 15.5% dan 11.4%.

3. Penambahan PTS/LBS baru vang dilakukan untuk memaksimalkan
pemulihan jaringan listrik Kota Padang Rayon Belanti adalah pada daerah
JI. Juanda, JI. Batang Tarusan, JI. Mangunsarkoro, JI. Sudirman. JL

Veteran Kir Singgalang, dan J1. Sisingamangaraja.

5.2 Saran
# Dalam Tugas Akhir ini tidak dilakukan cvaluasi lead flow. Dalam
pengembangan selanjutnya diharapkan dapat dilakukan evaluasi load flow

pada jaringan.
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